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Abstract

Higher Order Thinking Skill (HOTS)-based learning and technology is one of the compulsory learning that must be
developed in elementary schools. Based on previous research, it is stated that HOTS learning and technology can improve the
quality of learning. HOTS and technology learning will be carried out if the teacher understands HOTS and technology
thoroughly. However, the results of the questionnaire stated that the low skills of elementary school teachers in developing
technology-based learning during the covid-19 pandemic and the low skills of elementary school teachers in developing
HOTS-based learning during the covid-19 pandemic. The purpose of this activity is to improve the skills of elementary
school teachers in developing technology-based learning during the covid-19 pandemic and improve the skills of elementary
school teachers in developing HOTS-based learning during the covid-19 pandemic. This activity was carried out in cluster
VIl Koto Laweh. The participants of this activity were 30 elementary school teachers who were in Gugsu VII Koto Laweh.
This activity is carried out using the training method. The training provided to overcome these problems is technology-based
learning development training for elementary school students and HOTS-based learning development training. The results of
the activity stated that there was an increase in the skills of elementary school teachers in developing technology-based
learning during the covid-19 pandemic and the skills of elementary school teachers in developing HOTS-based learning
during the covid-19 pandemic. The implications of this activity can be used as a reference in improving the quality of
learning carried out by teachers.

Keywords: Training, HOTS, Teacher, Elementary School, Pandemic.

Abstrak

Pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan teknologi merupakan salah satu pembelajaran wajib yang
harus dikembangkan disekolah dasar. Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran HOTS dan
teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran HOTS dan teknologi akan dapat terlaksana apabila guru
memahami HOTS dan teknologi secara menyeluruh. Namun hasil angket menyatakan bahwa rendahnya keterampilan guru
SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi pada masa pandemi covid-19 dan rendahnya keterampilan guru
SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis HOTS pada masa pandemi covid-19. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan keterampilan guru SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi pada masa pandemi covid-19
dan meningkatkan keterampilan guru SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis HOTS pada masa pandemi covid-
19. Kegiatan ini dilaksanakan di gugus VIl Koto Laweh. Peserta kegiatan ini adalah 30 orang guru SD yang berada di gugsu
VIl Koto Laweh. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode pelatihan. Adapun pelatihan yang diberikan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis teknologi untuk siswa sekolah dasar dan
pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis HOTS. Hasil kegiatan menyatakan bahwa terjadinya peningkatan
keterampilan guru SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi pada masa pandemi covid-19 dan
keterampilan guru SD dalam mengembangkan pembelajaran berbasis HOTS pada masa pandemi covid-19. Implikasi
kegiatan ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

Kata kunci: Pelatihan, HOTS, Guru, Sekolah Dasar, Pandemi.
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pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) level 111 di
berbagai daerah Sumatera Barat. Maka Pemerintahan
Pembelajaran dimasa pandemi covid-19 harus Kabupaten Tanah Datar mengambil kebijakan bahwa
terlaksana secara maksimal. Pembelajaran di masa proses pembelajaran dilakukan kembali secara tatap
pandemi covid-19 dilaksanakan berdasarkan kondisi muka terbatas. Proses pembelajaran tatap muka
lingkungan daerah setempat. Hal ini dikarenakan terbatas ini dilakukan dengan sistem bagi siswa yang
munculnya gelombang ketiga pandemi covid-19 sudah melakukan vaksinasi dapat melakukan
sehingga pemerintah melalui Instruksi Mendagri  pembelajaran secara langsung disekolah sedangkan
Nomor 11 Tahun 2022 tentang pemberlakuan

1. Pendahuluan

Diterima: 25-07-2022 | Revisi: 23-08-2022 | Diterbitkan: 31-12-2022 | doi: 10.35134/jmi.v29i2.120
91



https://jmi-upiyptk.org/ojs
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980502&&&2016
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451980502&&&2016
mailto:penulis1@infeb.org
mailto:yesianita@fip.unp.ac.id

Yesi Anita, dkk

bagi siswa yang belum vaksinasi maka dilakukan
proses pembelajaran dari rumah secara daring.

Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara tatap
muka terbatas, pembelajaran disekolah dasar harus
dilaksanakan  secara  maksimal agar tujuan
pembelajaran  disekolah  dasar dapat dicapai.
Pembelajaran disekolah dasar memiliki perbedaan
yang mendasar yang membedakannya dengan level
pendidikan lainnya. Pembelajaran disekolah dasar
harus dituntut untuk dapat menyajikan pembelajaran
yang kongkret dan berkaitan dengan pengalaman
nyata siswa [1]. Meskipun pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka terbatas guru harus
mampu mendesain pembelajaran yang bersifat
kongkret dan berkaitan dengan pengalaman nyata
siswa. Proses pembelajaran tatap muka yang
dikembangkan oleh guru pada masa pandemi covid-19
pada hakikat mendukung proses pembelajaran di era
revolusi industri 4.0.

Era revolusi industri 4.0 merupakan era yang ditandai
dengan berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi pada setiap aspek kehidupan termasuk
pada proses pembelajaran [2]. Penggunaan teknologi
pada proses pembelajaran merupakan suatu kewajiban
di era revolusi industri 4.0. Ada maupun tidak adanya
pandemi covid-19 guru juga harus mampu
mengembangkan proses pembelajaran  berbasis
teknologi [3]. Hal ini dikarenakan pada era revolusi
industri 4.0 ini terjadinya perubahan proses pola pikir
dan prilaku siswa dalam proses pembelajaran.

Perubahan ini dikarenakan bahwa pada era revolusi
industri 4.0 sistem pendidikan harus mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya saja memiliki
penguasaan pengetahuan tetapi juga memiliki
keterampilan lainnya. Karena pada era sakarang dan
masa yang akan datang lulusan akan dihadapi dengan
berbagai macam masalah yang lebih kompleks [4].
Maka untuk membekali siswa dalam menghadapi
permasalahan tersebut diperlukan pengembangan
keterampilan siswa. Salah satu keterampilan yang
perlu dikembangkan adalah pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher oder
thinking skills (HOTS).

HOTS merupakan keterampilan berpikir yang tidak
seperti biasanya [5]. HOTS merupakan keterampilan
berpikir yang menggunakan kemampuan
menganalisis, menilai dan dan menciptakan dalam
upaya memecahkan permasalahan. HOTS menuntut
untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya
memecahakan permasalahan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya HOTS memiliki dampak yan positif
dalam proses pembelajaran [6], [7], [8]. Termasuk
pada proses pembelajaran disekolah dasar. Adapun
manfaat pengembangan HOTS pada siswa sekolah
dasar adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan
kemamuan berpikir kritis siswa, meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa dan meningkatan
kemampuan pemecahan masalah [9]. Semua
pencapaian tersebut merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa sekolah dasar di era revolusi
industri 4.0. Sekolah dasar merupakan sarana untuk
mengembangkan konsep dan keterampilan siswa.
Dikarenakan sekolah dasar adalah lembaga formal
pertama yang mengenalkan, mengajarkan dan
mengembangkan konsep pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa [10]. Oleh sebab itu
pengembangan HOTS dapat dimulai dari proses
pembelajaran disekolah dasar meskipun pada masa
pandemi covid-19 dengan sistem proses pembelajaran
tatap muka terbatas ini. Guru memiliki tanggung
jawab yang besar terhadap proses pencapaian HOTS
siswa sekolah dasar. Meskipun pada masa pandemi
covid-19 guru harus mampu mengembangkan
kemampuan HOTS siswa sekolah dasar. Guru harus
mampu berinovasi pada masa pandemi covid-19 ini
untuk dapat mengembangkan proses pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan HOTS siswa.
Termasuk guru-guru SD yang berada di kecamatan X
Koto Kabupaten Tanah Datar. Oleh sebab itu untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi maka pengabdi
melakukan penyebaran angket secara online. Adapun
hasil dari penyebaran angket tersebut sebagai berikut:

a. Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa proses
pembelajaran dilakukan secara tatap muka

terbatas.

Sebanyak 100% guru memiliki laptop/perangkat
komputer.

Sebanyak 100% guru memiliki jaringan yang
kuat

Sebanyak 3,33% guru menyatakan melaksanakan
proses pembelajaran berbasis teknologi dan
sebanyak 96,67% guru menyatakan tidak
melaksanakan proses pembelajaran berbasis
teknologi.

Sebanyak 100% guru menyatakan tidak pernah
mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi.

Sebanyak 100% guru menyatakan tidak pernah
mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi.

Sebanyak 6,67% guru menyatakan pernah
merancang proses pembelajaran HOTS dan
sebanyak 93,33% guru menyatakan tidak pernah
merancang proses pembelajaran HOTS

Sebanyak 15,67% guru menyatakan tidak pernah
mengembangkan penilaian pembelajaran
berbasis HOTS dan sebanyak 84,33 guru
menyatakan tidak pernah melakukan
pengembangan berbasis HOTS.

i. Sebanyak 100% guru menyatakan bahwa
bersedia untuk mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi dan HOTS.
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Hasil angket tersebut dianalisis dan  didapatkan
kesimpulan bahwa proses pembelajaran dimasa tatap
muka terbatas ini belum maksimal dilaksanakan oleh
guru. Hal ini dikarenakan guru masih belum terbiasa
untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran
daring sehingga guru hanya menggunakan aplikasi

whatsapp sebagai sarana pembelajaran. Aplikasi
whatsapp merupakan aplikasi komunikasi yang
bertujuan untuk menyampaikan pesan. Sehingga

penggunaan whatsapp menjadi kurang tepat sebagai
sarana pembelajaran. Selain itu guru juga tidak pernah
mengembangan pembelajaran berbasis teknologi baik
berupa media pembelajaran maupun berupa bahan
ajar. Hal ini membuktikan masih rendahnya
keterampilan guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu hasil
analisis juga menyatakan bahwa proses pembelajaran
HOTS disekolah dasar termasuk pada masa pandemi
covid-19 belum optimal. Hal ini terbukti dari guru
hanya berfokus kepada pemahaman konsep siswa saja
tanpa mengembangkan kemampuan berpikir lainnya.
Hal ini juga didukung dengan sedikitnya guru yang
mengembangkan perencanaan pembelajaran HOTS,
melaksanakan pembelajaran HOTS dan melakukan
penilaian pembelajaran HOTS untuk siswa sekolah
dasar. Hal ini membuktikan bahwa masih rendahnya
keterampilan guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran HOTS bagi siswa sekolah dasar
terutama pada masa pandemi covid-19

Permasalahan ini harus segera diatasi. Berdasarkan
kajian literatur yang pengabdi lakukan dinyatakan
bahwa dengan memberikan pelatihan kepada guru
dapat meningkatkan kualitas guru [11], [12], [13].
Oleh sebab itu tim pengabdi sepakat menjalin
kerjasama dengan Gugus VII Koto Laweh Kecamatan
X Koto Kabupaten Tanah Datar untuk dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi melalui kegiatan
pelatihan.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di gugus VII Koto Laweh.
Peserta kegiatan ini adalah 30 orang guru SD yang
berada di gugsu VII Koto Laweh. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan metode pelatihan. Adapun
pelatihan  yang  diberikan  untuk  mengatasi
permasalahan tersebut adalah pelatihan pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi untuk siswa sekolah
dasar dan pelatihan pengembangan pembelajaran
berbasis HOTS. Pelatihan ini dinyatakan berhasil
apabila masing-masing komponen yang dinilai
mendapatkan nilai diatas 75,00.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan awal yang dilaksanakan yaitu melakukan
observasi, sosialisasi, dan persiapan pelatihan. Setelah
persiapan selesai maka dilaksanakan kegiatan
selanjutnya yaitu pelatihan pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi untuk siswa sekolah
dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan guru SD dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis teknologi untuk siswa sekolah
dasar. Proses kegiatan diawali dengan melatih guru
dalam penggunaan berbagai platform untuk kelas
digital seperti edmodo dan schoology. Kelas digital
merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan
secara digital dengan melibatkan teknologi sebagai

sarana dalam melaksanakan pembelajaran. Kelas
digital merupakan  perwujudan  dari  proses
pembelajaran berbasis teknologi di era revolusi

industri  4.0. Kelas digital perlu dikembangkan
semenjak sekarang. Hal ini dikarenakan pada masa
yang akan datang tuntutan proses pembelajaran
berbasis teknologi akan semakin kuat sehingga guru
perlu dibekali proses pembelajara berbasis teknologi
seperti kelas digital. Terutama pada proses pandemi
covid-19 ini kelas digital sangat berperan karena
proses  pembelajaran  kelas  digital mampu
memfasilitasi guru dan siswa belajar dari rumah
dengan sistem jarak jauh. Proses pembelajaran kelas
digital memerlukan sebuah Learning Management
System (LMS) sebagai sarana kelas digital. LMS
merupakan perangkat lunak yang digunakan secara
onlie untuk terlaksananya prose pembelajaran. LMS
ini penting dipahami oleh guru agar dapat mengelola
proses pembalajaran digital secara maksimal. Kegiatan
ini dapat dilihat pada Gambar 1.

nu

Gambar 1. Suasana Guru dalam Pelatihan Edmodo dan Schoology

Pada Gambar 1 dijelaskan bahwa pelatihan ini guru
dilatih untuk mampu memahami LMS berupa edmodo
dan schoology. Edmodo dan schoology merupakan
sebuah jejering sosial yang bisa digunakan oleh guru
dalam mengelola proses pembelajaran. Edmodo dan
schoology dipilih karena memiliki banyak keunggulan
diantaranya terdapat fasilitas untuk mengirim berbagai
multimedia, mengirim pesan antara guru dasn siswa,
terdapat fasilitas diskusi, mudah diakses serta aman
digunakan. setelah guru dilatih untuk menggunakan
edmodo dan schoology dilakukan penilaian terhadap
kemampuan guru dalam mengembangkan
pembelajaran.

Kegiatan Selanjutnya adalah guru dilatih untuk
mengembangkan media pembelajaran menggunakan
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macromedia flash. Media pembelajaran menjadi hal
penting dalam pengembangan HOTS siswa sekolah
dasar pada masa pandemi covid-19. Media
pembelajaran untuk siswa sekolah dasar harus bersifat
kongkret dan kontekstual. Oleh sebab itu guru harus
mampu mengembangkan media pembelajaran kongret
berbasis teknologi yang dapat digunakan pada masa
pandemi covid-19. Kegiatan ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Suasana Guru dalam Pelatihan Macromedia Flash

Pada Gambar 2. dijelaskan bahwa kegiatan ini guru
dilatih untuk mengembangkan media pembalajaran
menggunakan macromedia flash. Macromedia flash
merupakan aplikasi pemograman animasi dan grafis
yang mampu membuat  pengguna  dalam
mengembangkan animasi web, pembuatan profil,
presentasi bisnis dan game. Macromedia flash dipilih
dikarenakan mudah untuk dipahami, memiliki fitur
yang lengkap, file yang dihasilkan berukuran kecil
serta bertype.FLA yang memungkinkan fleksibel
untuk dirubah. Pada akhir Kkegiatan, media
pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dilakukan
penilaian untuk mengetahui keterampilan guru.

Guru juga dilaitih untuk mengembangkan bahan ajar
digital berbasis HOTS menggunakan canva. Bahan
ajar digital merupakan kompenen penting dalam
proses pembelajaran dimasa pandemi covdi-19.
Bahan ajar digital dapat dijadikan sumber belajar oleh
siswa selama proses pembelajaran dimasa pandemi
covid-19. Pengembangan bahan ajar  digital
menggunakan canva. Canva adalah sebuah tool yang
dapat digunakan oleh guru dalam desain grafis. Guru
dapat menggunakan canva sebagai sarana dalam
mengembangkan bahan ajar digital. Pada akhir
kegiatan, bahan ajar yang dikembangkan oleh guru
dilakukan penilaian untuk mengetahui keterampilan
guru. Suasana Guru dalam Pelatihan Bahan Ajar
Berbasis HOTS dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Suasana Guru dalam Pelatihan Bahan Ajar Berbasis
HOTS

Pada Gambar 3. Terlihat guru sangat antusias dalam
melakukan pelatihan. Kegiatan selanjutnya adalah
pelatihan pengembangan pembelajaran berbasis HOTS
untuk siswa sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan guru SD dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis HOTS untuk
siswa sekolah dasar. Pelatihan ini dimulai dengan
melatih guru dalam merancang pembelajaran berbasis
HOTS. Guru harus mampu merancang pembelajaran
berbasis HOTS. Sebuah pembelajaran harus didesaian
dalam bentuk RPP. RPP memiliki tujuan agar
mempermudah guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Pada kegiatan ini guru dilatih dalam
mengembangkan rancangan pembelajaran HOTS.
Pada akhir kegiatan, RPP yang dikembangkan oleh
guru dilakukan  penilaian untuk  mengetahui
keterampilan  guru.  Setelah guru  merancang
pembelajaran HOTS. Guru akan diminta untuk
melakukan simulasi pembelajaran berbasis HOTS. Hal
ini bertujuan agar guru terbiasa untuk dapat
melaksanakan proses pembelajaran berbasis HOTS.
Setiap guru dilakukan penilaian terhadap simulasi ini.
Guru juga dilatih untuk mengembangkan instrumen
penilaian HOTS. Instrumen penilaian HOTS ini
bertujuan agar guru mampu mengembangkan
penilaian HOTS yang layak untuk siswa. Pada akhir
kegiatan, instrumen  penilaian HOTS yang
dikembangkan oleh guru dilakukan penilaian untuk
mengetahui keterampilan guru.

Hasil penilaian yang dilakukan terhadap guru
kemudian di analisis. Adapun hasil rekapitulasi
kemampuan guru dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kemampuan Guru

Kemampuan Guru Skor Rata-Rata

Kemampuan guru menggunakan

edmodo dan schoology 87,63
Kemampuan guru

mengembangkan media 86,93
pembelajaran berbasis HOTS

Kemampuan guru

mengembangkan  bahan  ajar 86,38
berbasis HOTS

Kemampuan guru merancang 88.83

proses pembelajaran HOTS
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Kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran 86,98
HOTS

Kemampuan guru dalam

melakukan penilaian 89,87

pembelajaran berbasis HOTS

Dari Tabel 1. terlihat bahwa rata-rata kemampuan
guru berada diatas 75,00. Hal ini membuktikan bahwa
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan telah
tercapai oleh guru sekolah dasar.

Ketercapaian indikator keberhasilan ini tidak terlepas
dari proses pelatihan yang dilakukan oleh guru.
Pelatihan merupakan salah satu bentuk upaya dalam
mengembangkan kualitas guru [14], [15], [16]. Guru
diminta untuk dapat meningkatkan kualitas guru
dalam proses pembelajaran. Dengan mengikuti
kegiatan ini menandakan bahwa guru memilikii
semangat yang tinggi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam proses pelatihan terlihat bahwa
guru memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi sangat
berperan dalam peningkatan kualitas guru. Selain itu
pada proses pelatihan terlihat guru aktif bertanya,
diskusi dan aktif melaksanakan seluruh kegiatan.
Keaktifan sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Hal ini lah yang menjadi landasan
peningkatkan kualitas guru dalam proses pembelajaran

4. Kesimpulan

Hasil kegiatan ini menyimpulkan bahwa pelatihan
pembelajaran berbasis HOTS pada masa pandemi
covid-19 bagi guru sekolah dasar telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dengan
skor rata-rata kemampuan guru menggunakan edmodo
dan schoology adalah 87,63, kemampuan guru
mengembangkan media pembelajaran berbasis HOTS
adalah 86,93, kemampuan guru mengembangkan
bahan ajar berbasis HOTS adalah 86,38, kemampuan
guru merancang proses pembelajaran HOTS adalah
88,83, kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran HOTS adalah 86,98, dan kemampuan
guru dalam melakukan penilaian pembelajaran
berbasis HOTS adalah 89,87. Pengabdi
merekomendasikan agar kegiatan ini dapat berlanjut
secara kontiniu
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